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PENGANTAR

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga
Nuklir Nasional (P3TIR - BATAN) telah menyelenggarakan Seminar Ilmiah Aplikasi
Teknologi Isotop dan Radiasi ke 15, di Jakarta tanggal 17 dan 18 Februari 2004. Seminar
ilmiah ini bertujuan untuk menyebarluaskan hasil-hasil penelitian teknologi isotop dan
radiasi serta sebagai sarana tukar menukar informasi di antara para peneliti atau antara
para peneliti dan industriawan. Hal ini untuk lebih memperluas wawasan para peneliti
dan agar lebih dapat mendayagunakan teknologi isotop dan radiasi dalam bidang
pertanian dan peternakan, industri, hidrologi dan lingkungan.

Seminar ilmiah ini dihadiri oleh 150 peserta (36 peserta undangan, dan 115
péserta lainnya) yang terdiri dari instansi terkait, ilmuwan dan peneliti.

Peserta pertemuan ilmiah terdiri dari :

e Lingkungan Batan;

e Instansi Pemerintah : Kementrian Riset dan Teknologi, Departemen Pertanian, Badan
Standardisasi Nasional; Balai Penelitian Tanaman Sayur (Balitsa) - Bandung; Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro), Balai Penelitian Bioteknologi
(Balitbio) & Balai Embrio Ternak (BET) - Bogor; dan Balai Penelitian Tanaman Hias
(Balithias) -~ Pasar Minggu;

e Perguruan Tinggi : Universitas Indonesia - Jakarta, Institut Pertanian Bogor - Bogor,
Universitas Hasanuddin - Makasar, dan Universitas Andalas - Padang;

Seminar ilmiah ini memuat seluruh makalah yang dipresentasikan dalam
pertemuan tersebut yaitu 4 makalah utama/undangan dan 38 makalah peserta.
Sedangkan makalah yang tidak dipresentasikan, tidak dimuat dalam risalah ini.

Seminar pertemuan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan teknologi nuklir bagi pihak yang membutuhkan

untuk menunjang pembangunan nasional di masa datang.

Penyunting,
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UJI POTENSI VAKSIN CACING Haemonchus contortus IRADIASI
YANG OPTIMAL DAN SUPLEMEN PAKAN PADA DOMBA

*Sukardji Partodiharjo, *M. Arifin, **Endang Yuliawati ,**Enuh Rahardjo.

*Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi - BATAn, Jakarta
**Pusat Veterinaria Farma, Surabaya.
***BPMSOH Gunung Sindur.

ABSTRAK

UJI POTENSI VAKSIN CACING Haemonchus contortus IRADIASI YANG
OPTIMAL DAN SUPLEMEN PAKAN PADA DOMBA. Suatu penelitian telah dilakukan pada
cacing H. contortus salah satu jenis cacing nematoda yang terdapat di dalam saluran abomasum
atau lambung domba dan kambing. Kasus penyakit ini di lapangan cukup tinggi dapat mencapai
60%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh vaksinasi 5.000 larva 3 iradiasi
pasca tantangan 5.000 larva 3 galur ganas. Parameter yang diamati adalah klinis, gambaran darah,
dan jumlah telur cacing dewasa dalam lambung. Digunakan 3 perlakuan yaitu kontrol (K),
vaksinasi 2 x tanpa tantangan dan vaksinasi 2 x dengan tantangan. Hasil penelitian yang diproleh
pada perlakuan vaksinasi dan tantangan, vaksinasi tanpa tantangan dan kontrol berturut-turut
menyebabkan rataan pertambahan bobot badan perhari 97 g, 91g dan 31,20g (P < 0,01). Rataan
eritrositnya adalah berturut-turut 6,50 x 10°, 5,90 x 10° dan 6,10 x 10° (P<0,05), Rataan PCV
29,30%, 35,30%, 27,50% (P< 0,01). Rataan leukosit (x10%) VI = 9,30, V2 = 9,00 dan K=7,40 (P<
0,05). Rataan Hb adalah 8,30 mg/%, 9,50 mg/% dan 6,20 mg/% (P< 0,01). Dari hasil percobaan
dapat disimpulkan bahwa perlakuan divaksinkan dan diberi tantangan menghasilkan respon
tanggap kebal lebih baik dari pada perlakuan lainnya.

ABSTRACT

OPTIKEL POTENSIAL TESK OF IRRADIATED VACCINE FOR Haenonchus
Contortus WORM AND FOOD SUPLEMENT ON SHEEP. An experiment of vaccines was
carried out is one of Nematoda worm present in abomasums or gaster of sheep or goat. The case
in the field was high enough, may teach 60% the aim of this study is on observe the effect of
gastric worm vaccination irradiated 5000 L, post challenge wild strain 5.000 L, The parameter of
observe were klinic, blood twice description number of adult worms, with 3 treatments as
follows; control (K], V, = twice vaccinations without challenge V, twice vaccinations with
challenge. The result of the study the average of gain (gram): V,=97, V, =91 and K=31,20
(P<0,01). The average of erythrocyte (x 10%, V,=6,50, V,=590 and K=6,10 (P<0,05). The
average of PCV (%), V,=29,30 V, =3530and K=27,50 (P<0,01). The average of leucocyte
(1x10%), V;=9,30 V, =9,00 and K= 7,40 (P<0,05).The average of Hb (mg/%) V, =8,30, V, =9,50
and K=6,20 (P<0,01). The conclusion of this research as that the multiple vaccination treatment
post challenge on V, immunity respond of weight gain, erythrocyte and leucocyte to have
immunity which is better than the respond of ather treatments.

PENDAHULUAN

HAEMONCHOSIS adalah penyakit yang di
sebabkan oleh cacing Haemonchus contortus dan
biasanya menyerang ternak ruminansia terutama
domba dan kambing. Penyakit cacing ini
mempunyai arti ekonomis karena menurunkan
produktivitas ternak karena menghambat
pertumbuhan dan menimbulkan kematian
terutama pada ternak muda (1). Mengingat
populasi domba dan kambing yang cukup besar
(2) maka kerugian ekonomis akibat haemonchosis
ditaksir mencapai 16,6 juta dolar US pertahun

(3), sedangkan khusus pada domba ditaksir
mencapai 4,7 juta US dolar (4).

Cacing ini merupakan cacing penghisap
darah sehingga hewan yang terinfeksi akan
banyak kehilangan darah, yang ditandai dengan
anemia. Satu ekor cacing ini dapat menghisap
darah sebanyak 0,04 ml setiap harinya (5).
Penanggulangan haemonchosis pada saat ini
banyak dilakukan dengan antelmintik. Bila
digunakan secara terus menerus cara ini akan
menyebabkan timbulnya strain cacing yang yang
tahan (6) dan meninggalkan residu obat dalam
jaringan tubuh hewan, hal ini pernah diteliti di
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Australia dengan pemberian obat cacing
phenotiazine, untuk mengatasi kendala di atas.
Dengan adanya vaksin biaya yang dikeluarkan
akan lebih murah dibandingkan dengan
pemberian obat, dalam pengendalian penyakit ini
oleh Keswan, Dinas Peternakan (7) yaitu
penggunaan obat cacing dan manajemen
pemeliharaan yang baik, tetapi pemakaian obat
cacing yang berulang diluar kontrol. Salah satu
cara yang tepat untuk dijadikan alternatif
menanggulangi penyakit ini adalah dengan
menggunakan vaksin baik yang dibuat secara
konvensional maupun iradiasi.

EMERY dkk (8) menyatakan bahwa yang
mendorong pesatnya perkembangan vaksin
sekarang ini ialah besarnya masalah vyang
ditimbulkan oleh resistensi obat cacing (9) Telah
dibuktikan bahwa iradiasi ionisasi menurunkan
patogenitas larva parasit tanpa mempengaruhi
potensi antigen parasit tersebut di individu
domba (10). Telah banyak diteliti tentang
kekebalan pada ternak pasca vaksinasi dengan
beberapa jenis yang telah diiradiasi dengan sinar
gamma kobalt 60 dosis 60 Gy terhadap
metacercaria dari cacing Fasciola hepatica (11).
Peneliti lain (12) mempelajari iradiasi gamma
terhadap cacing hati dengan dosis 200-800 Gy,
sedangkan PEARCE dan SHER  (13) telah
mempelajari bahan vaksinasi dengan filaria
iradiasi dapat memberikan tanggap kebal
terhadap hewan percobaan, dan menyarankan
untuk dapat dilakukan penelitian yang serupa
untuk parasit yang lain. P3TIR, Pusvetma dan
Balitvet Bogor telah bekerja sama untuk
melakukan penelitian pembuatan vaksin H.
contortus iradiasi, untuk proses pembuatan vaksin
dengan iradiasi secara komersial (14). Tujuan dari
penelitian ini untuk melihat pengaruh vaksinasi
L3 iradiasi dari cacing H. contortus terhadap
tanggal kebal terjadi pada domba serta
pertambahan bobot bedanya pasca pemberian
suplemen pakan.

BAHAN DAN METODE

Ternak yang digunakan dalam penelitian
ini adalah domba muda sebanyak 12 ekor. Larva
infektif H. contortus diperoleh dari Balitvet Bogor,
dikoleksi dari cacing dewasa yang diambil dari
abomasum domba yang dipotong dijagal atau
stok domba khusus yang telah terinfeksi cacing
ini. Cacing dibiarkan untuk bertelur dalam
cawan petri selama satu malam.,

Cacing dewasa yang masih mengandung
telur digerus, agar telur-telurnya keluar. Telur-
telur tersebut di tebar dalam media vermiculite.
Satu minggu kemudian larva yang tumbuh
disimpan dalam cairan fisiologis pada suhu 4 C.

Sebelum  digunakan  dihitung  jumlahnya
berdasarkan konsentrasi tiap ml larutan. Larva
tiga tersebut kemudian diiradiasi di P3TIR
dengan dosis 2000 Gy dalam irradiator Irpasena.
Larva instar tiga yang telah diiradiasi
dianggap sebagai kandidat vaksin, dikirim ke
Pusvetma untuk diinokulasikan pada domba
yang disiapkan di suatu lokasi yang telah
ditentukan. Sampel darah diambil dari 12 ekor
domba secara acak, untuk diamati struktur
darah, pertambahan bobot badan pasca
pemberian UMMB medicated, telur cacing. Cara
evaluasi hasil pasca semua pengamatan semua
parameter, setelah diperoleh dari data analisis
bahan serum darah dan pasca di potong hewan
percobaan, untuk melihat apakah masih ada
cacing dalam lambung dari hewan percobaan.

Percobaan ini menggunakan perlakuan
[ K,VI, dan V2 ).
K = Kelompok yang hanya mendapat tantangan

5.000 L3 infektif
V2 = Kelompok yang divaksinasi 2 kali dengan

selang waktu 14 hari dosis inokulasi 5.000

L3 iradiasi, tanpa tantangan.

V1= Kelompok yang vaksinasi 2 kali dengan

selang waktu 14 hari dosis inokulasi 5.000

L3 dengan tantangan.

Cara pengambilan sampel mulai dari satu
dan dua minggu pasca vaksinasi I Dua minggu
pasca vaksinasi II, dilanjutkan satu, dua, dan tiga
minggu pasca tantang. Parameter yang diamati
meliputi : bobot badan, telur cacing pack cell
volume (PCV), Hemoglobin (Hb), eritrosit,
leukosit, dan jumlah telor cacing, pemberian
UMMB medicated (temu ireng).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan bobot badan tertinggi diluar
perlakuan domba normal ialah V1= 97 g. Darah
banyak mengandung zat-zat makanan yang
diperlukan tubuh untuk pertumbuhan dan
pengganti jaringan yang rusak yaitu air, protein,
mineral serta bahan organik lainnya yang
diperlukan. Setelah diberikan suplement UMMB
medicated, respon pertambahan bobot badan V,
adalah tertinggi, respon terhadap penurunan telor
cacing belum dapat menghilangkan (21)

Kekurangan darah akibat dihisap cacing
dalam lambung akan menyebabkan terganggunya
pertumbuhan. Hal ini terjadi pada kontrol
perlakuan K = 32,2g. Penurunan berat badan
pada kontrol ini sesuai dengan pendapat dari
SMYTH (15) yang menyatakan bahwa 4000
cacing akan menghisap darah 600 m perhari.
Menurut SEDDON dan ALBISTON (16) darah
yang terhisap oleh satu cacing per hari sebanyak
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0,04 ml. Bobot badan domba akan dipengaruhi

kemampuannya dalam merespon palabitas
domba terhadap pakan yang diberikan. Bobot
juga dipengaruhi kesehatan domba. Ternyata

pengaruh kesehatan sangat nyata P< 0,01 seperti
pada Tabel 1. Rataan produksi telur cacing tiap
gram tinja (epg) yang terrendah pada kelompok
V2 = negatif. Hal ini karena pengaruh radiasi
menyebabkan terjadinya kerusakan sel - sel
cacing sehingga mengganggu proses pembelahan
sel reproduksi dan proses fisiologis lainnya. Ini
sesuai pendapat dari BITAKARAMIRE (12) yang
menyatakan bahwa iradiasi menyebabkan
terjadinya kerusakan pada DNA, RNA dan makro
molekul yang tidak dapat kembali normal seperti
semula. JARRET dkk. (17) mensinyalir bahwa
pada kelompok domba yang divaksinasi
kemudian ditantang, yaitu V2, mulai terlihat
telur cacing pada hari 18 pasca tantangan, tetapi
dalam perkembangan cacing dewasa
membutuhkan waktu 18-21 hari. Perkembangan
selanjutnya terlihat bahwa pengaruh iradiasi
masih mampu menstimulir cacing menjadi
dewasa tetapi bila diinfeksikan kembali ke
domba tidak mampu menghasilkan telur cacing
normal. Rataan dari perubah PCV atau perubah
hematokrit menurut SIAGMUND (18} yang
menyatakan bahwa naik turunnya hematokrit
ada hubungan dengan pembentukan leukosit,
bila pada perlakuan V2= 35,30 % sedangkan
produksi leukosit juga tertinggi yaitu 9.00 ribu
permill berarti perlakuan yang menggunakan
iradiasi V2 1ini tidak mengalami anemia karena
tetap didukung oleh produksi leukosit yang
tinggi, pengaruhnya nyata P< 0,05 seperti
terlihat pada Tabel 1. Rataan eritrosit tertinggi
VI = 6,50 juta ml. Jumlah eritrosit tidak
mengalami  penurunan karena tidak ada
kerusakan eritrosit pada suatu perlakuan karena
tidak sesuai dengan pembentukannya artinya
pembentukannya sangat lambat, pengaruhnya
antar perlakuan nyata P< 0,05, seperti terlihat
pada Tabel 1. Rataan leukosit pada VI = 9,30
ribu mempunyai nilai tertinggi menurut SCALM
(19) domba yang normal nilai leucosit antara 8-12
ribu/mil berarti mampu menangkal infeksi dari
luar berupa tantangan, pengaruhnya nyata P<
0,05 seperti pada Tabel 1. Rataan Hb (mg %)
pada V2 9,0 yang tertinggi tetapi masih dalam
batasan kisaran normal, indikasi adanya gejala
cacingan yang ditandai nilai Hb rendah. Setiap
minggunya yaitu antara 8-10 mg%. Pengaruhnya
dengan perlakuan lainnya sangat nyata P< 0,01 ,
lihat Tabel 1. Sedangkan SMYTH dan CHRISTIE
(20) menyatakan bahwa pemberian infeksi ulang
pada domba yang telah kebal, mampu mengusir
cacing muda yang baru masuk. Hal ini diperkuat
oleh pendapat BITAKARAMIRE bahwa akibat
pengaruh iradiasi, banyak L; tidak mampu

mencapai daur hidup yang sempurna di dalam
lambung, namun perlakuan dari V1 dapat
memberikan hasil sangat berbeda nyata (P<
0,01) terhadap nilai bobot badan, PCV dan telur

cacing (epg).

Tabel 1. Data rataan hasil penelitian cacing . contortus
pasca pemberian Vaksinasi radiasi dan suplemen
pakan medicated.

Parameter Perlakuan
Vi | v2 K P
1. Pertambahan BB(gjfhari | 97 92 32,20 | <0,01
2. Eritrosit x 10% 650 |59 6,10 | <0,05
3. PCV (%) 29,30 35,30 | 27,50 <0,01
4. Hb (mgl/%) 8,30 9,50 6,20 <0,01

5. Leukosit (x 10%) 930 | 9,00 7,40 <0,05
6. Telur cacing (EPG) - ’ ; s

Keterangan :
V2 = Vaksin 2 x tanpa tantangan

V1 = Vaksin 2 x dengan tantangan
K = Kontrol infektif
KESIMPULAN

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan
bahwa vaksin L3 iradiasi 500 Gy, dari 6
parameter yang diamati untuk perlakuan iradiasi
V1 masing-masing terdapat 4 parameter yang
mempunyai nilai lebih dari pada kontrol (K) yaitu
pertambahan berat badan, eritrosit, leukosit dan
telur cacing berarti perlakuan vaksinasi V1
iradiasi mempunyai tendensi memberikan
tanggap kebal yang lebih baik dari kelompok
kontrol (K), perlakuan VI dapat dikatakan
mempunyai kelebihan sebab mampu menangkal
infeksi cacing dari luar (tangtangan).

UCAPAN TERIMA KASIH,

Penulis mengucapkan banyak terima kasih
kepada Pimpinan Instansi terkait yaitu P3TIR,
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Gambar 1. Pertumbuhan Bobot Badan per hari dari Perlakuan V1, V2 dan K
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Gambar 2. Rataan Nilai PVC (Tingkat Anemia) pada Perlakuan V1, V2 dan K
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Gambar 3. Rataan Nilai Eritrosit, Leukosit, dan Hb pada Perlakuan
V1, V2dan K
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DISKUSI
SUHARYONO SUKARDJO PARTODIHARD]JO
- Kami mengucapkan terima kasih atas - Penggunaan suplemen pakan dengan temu

digunakannya medicated block temu ireng
Saya informasikan bahwa harga temu ireng
1 Kg kering Rp 7000,- di Malang, di
Yogyakarta Rp. 3000,- kalau dicampur dengan
vaksin berarti harganya akan lebih mahal,
bagaimana upaya Bapak agar vaksin yang
dihasilkan lebih murah sehingga bisa
berkompetisi dengan vaksin, obat-obat di
pasaran. Hal ini saya tanyakan karena vaksin
suprakoksivet lebih mahal dari pada obat-obat
yang dipasaran.

ireng seperti pada penyajian makalah Bapak
pada seksi yang baru lalu hanya beda
obyeknya, penelitian Bapak dengan sapi, saya
menggunakan domba,

Harga obat di Yogyakarta Rp. 3000,- relatif
lebih mahal kalau di Jakarta tapi kami telah
menanam temu ireng sendiri di P3TIR dengan
kerja sama Kelompok Nutrisi dan Kesehatan
Hewan, suplemen medicated ini kami
peroleh. Harga vaksin Koksivetsupra 95 lebih
mahal dari obat, sebab media vaksin
alhidrogel 2% masih import dari Australia.
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